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ABSTRAK

WILDA YANTI, 2010/55247 : Usaha Guru Dalam Membangkitkan Motivasi
Belajar Sejarah Peserta Didik Di SMA N 7 Sijunjung : Studi Kasus
Siswa Kelas XI IPS. Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas llmu Sosial.
Universitas Negeri Padang. Th 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi motivasi belajar pada proses pembelajaran
sejarah peserta didik masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh guru sejarah dalam
membangkitkan motivasi belajar sejarah peserta didik di  SMA Negeri 7
sijunjung: studi kasus siswa kelas XI IPS (2) mengetahui bentuk usaha yang
paling banyak dilakukan oleh guru sejarah dalam membangkitkan motivasi
belajar sejarah peserta didik di SMA Negeri 7 sijunjung: studi kasus siswa kelas
X1 IPS.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 7
Sijunjung yang berjumlah tiga orang. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data diperoleh melalui observasi, wawancara. Data yang terkumpul dianalisis
melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, triangulasi, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan
oleh guru sejarah untuk membangkitkan motivasi belajar sejarah meliputi 1)
menyiapkan siswa supaya lebih fokus 2) memberikan bantuan kepada peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam belajar. 3) memberikan soal latihan. 4)
membentuk diskusi kelompok 5) memberikan teguran apabila tidak membuat
tugas 6) menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang akan dipelajari 7)
memberikan pujian 8) menyelipkan humor . Usaha yang paling banyak dilakukan
oleh guru sejarah untuk membangkitkan motivasi belajar sejarah adalah
menyiapkan siswa supaya lebih fokus.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, bahwa usaha
yang dilakukan oleh guru sejarah untuk meningkatkan motivasi belajar sejarah
peserta didik di SMA N 7 Sijunjung adalah menyiapkan siswa supaya lebih fokus,
memberikan bantuan kepada peserta yang mengalami kesulitan dalam belajar,
memberikan soal latihan, membentuk diskusi kelompok, memberikan teguran,
menyampaikan tujuan dan manfaat dari materi yang akan dipelajari, memberikan
pujian, menyelipkan humor. Dengan itu disarankan bagi guru, hendaknya lebih
meningkatkan kualitas dan kreativitas dalam pembelajaran sejarah agar siswa
tidak merasa bosan dan termotivasi saat belajar  sejarah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peran pendidikan dalam membangun sumber daya manusia sangatlah
vital dan merupakan hal terpenting. Karena alasan itulah hampir semua
negara di dunia, termasuk Indonesia memberikan perhatian khusus pada
bidang tersebut. Setiap negara mempunyai tujuan pendidikan yang bisa jadi
berbeda, tergantung dengan falsafah bangsa yang mereka anut. Di
Indonesia, tujuan pendidikan nasional dijelaskan di dalam Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003. Pada Undang-Undang tersebut dijelaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat dan berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis

dan bertanggung jawab”

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut di atas, maka
pendidikan dilaksanakan dalam sebuah sistem pendidikan yang dijalankan
dalam berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Jenjang pendidikan tersebut
ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tingkat
kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan pengajaran. Di

Indonesia, jenjang pendidikan terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi (Fuad Ihsan, 2010:22).



Untuk pendidikan menengah atas (SMA) usaha pencapaian tujuan
pendidikan dilakukan melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran
dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, atau sebagaimana
yang digariskan dalam kurikulum yang sedang diterapkan. Melalui proses
pembelajaran tersebutlah peserta didik melalui bantuan guru diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan mereka, baik itu kognitif, afektif, maupun
psikomotorik.

Berkenaan dengan pencapaian atau peningkatan kemampuan peserta
didik tersebut, peran guru sangat sentral dan dibutuhkan. Guru diharapkan
dapat merancang dan melaksanakan proses pembelajaran yang baik dan
bermakna sehingga mampu bermuara kepada tercapainya tujuan pendidikan
seperti yang telah dijelaskan di atas. Pada saat merancang dan
melaksanakan proses pembelajaran, ada banyak hal yang harus diperhatikan
oleh guru, sebab belajar merupakan hal yang kompleks dan banyak sekali
faktor yang ikut mempengaruhinya, Karena belajar dipegaruhi oleh banyak
faktor, maka setiap pembelajaran biasanya tidak terlepas dari permasalahan.

Permasalahan tersebut bisa terjadi dalam berbagai bentuk, baik itu
hasil belajar yang rendah, sikap yang tidak baik, ataupun aktivitas belajar
yang rendah. Untuk itu, guru diharapkan mempunyai strategi dan cara-cara
khusus untuk mengatasi setiap permasalahan yang ada.Untuk mengatasi
setiap permasalahan yang ada guru perlu memikirkan perilaku
pembelajarannya terhadap siswa, khususnya dalam menarik perhatian dan
mendorong motivasi belajar siswa. Tujuannya adalah “untuk menciptakan

kepedulian, ketertarikan, kesenangan, minat, gairah dan lain-lainnya dalam



diri siswa untuk menjalankan proses belajarnya”(M. Hosnan, 2014:438).
Perilaku pembelajaran guru yang kurang mendorong perhatian dan motivasi
siswa cenderung kurang menyenangkan dan membosankan, sehingga
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap hasil belajar yang
kurang memuaskan.

Dalam pembelajaran sejarah setiap peserta didik mempunyai
pandangan yang berbeda. Ada yang memandang pelajaran sejarah sebagai
mata pelajaran yang menyenangkan dan ada juga yang memandang
pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang sulit. Bagi yang menganggap
sejarah menyenangkan maka akan tumbuh motivasi dalam diri siswa
tersebut untuk mempelajari sejarah dan optimis dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran sejarah.
Sebaliknya, bagi yang menganggap sejarah sebagai pelajaran yang sulit,
maka peserta didik tersebut akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan
masalah sejarah dan kurang termotivasi untuk mempelajarinya.

Di sini guru sangatlah penting dalam menumbuhkan keinginan
belajar siswa melalui berbagai pendekatan pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Sebagai seorang guru diharapkan membantu peserta didik untuk
dapat menerima, memahami, serta menguasai ilmu pengetahuan. Untuk itu,
guru hendaknya mampu mengaktifkan peserta didik pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Pengaktifan tersebut dapat dilakukan dengan

memberikan motivasi belajar.



Motivasi adalah “suatu perubahan energy dalam diri seseorang yang
ditandai oleh timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan” Oemar
Hamalik (2014:121) . Senada dengan itu Mulyasa (2009: 195) mengatakan
Motivasi adalah “tenaga pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya
prilaku seseorang ke arah suatu tujuan tertentu” Elida Prayitno (1989:7)
juga mengemukakan motivasi adalah “suatu energi penggerak, pengarah,
dan memperkuat tingkah laku”. Motivasi merupakan salah satu faktor yang
turut menentukan keefektifan dan keberhasilan pembelajaran, karena peserta
didik akan belajar dengan sungguh sungguh apabila ia memiliki motivasi
yang tinggi.

Menurut Sardiman (2001:81) ciri siswa yang bermotivasi antara lain :
(1) tekun dalam menghadapi tugas (2) ulet dalam menghadapi kesulitan (3)
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi (4) ingin mendalami
lebih jauh materi yang dipelajari (5) selalu berusaha berprestasi sebaik
mungkin (6) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (7)
senang dan rajin belajar, penuh semangat, dan tidak cepat bosan dengan
tugas-tugas rutin  (8) dapat mempertanggungjawabkan pendapat-
pendapatnya (9) mengejar tujuan jangka panjang (10) senang mencari soal
dan memecahkan soal.

Salah satu faktor penyebab rendahnya motivasi siswa untuk belajar
sejarah dikarenakan metode dan cara mengajar guru yang monoton, tidak
menyenangkan serta kurang tepatnya guru dalam memilih metode yang
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, minimnya kegiatan yang menarik

selama proses pembelajaran serta kurangnya penghargaan dan penguatan



yang diberikan guru. (Dias Kusumastuti, 2010: 2). Tugas seorang guru
adalah mengelola proses pembelajaran dengan efektif yang ditandai dengan
keterlibatan aktif antara dua subjek pengajaran. Subjek pengajaran yang
dimaksud yaitu guru sebagai perencana, pengarah, serta pembimbing,
sedangkan siswa terlibat secara aktif.

Seiring dengan pergeseran makna pembelajaran, dari pembelajaran
yang berorientasi kepada guru (teacher oriented) ke pembelajaran yang
berorientasi kepada siswa (student oriented), maka peran guru dalam proses
pembelajaran sejarah mengalami pergeseran pula, salah satunya adalah
penguatan peran guru sebagai motivator dan kreator. Keberadaan seorang
guru dalam suatu sekolah tidaklah dapat disangkal lagi, karena tanpa guru
sekolah tidak akan dapat melaksanakan proses pembelajaran. Namun peran
guru tidaklah hanya berhenti sebagai pengajar yang melakukan transfer of
knowledge saja, karena tanpa adanya peran sebagai motivator maka sia-
sialah peran guru sebagai sosok yang melakukan transfer ilmu.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan dalam tataran
pembelajaran level kelas adalah ketika seorang guru mampu membangun
motivasi belajar para siswanya. Jika siswa-siswa itu dapat ditumbuhkan
motivasi dalam belajar sejarah, maka sesulit apa pun materi pelajaran atau
proses pembelajaran yang diikutinya niscaya siswa-siswa akan
menjalaninya dengan rasa senang. Peranan guru sebagai motivator penting
dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan belajar siswa.
Guru harus merangsang dan memberikan dorongan serta penguatan

(reinforcement) untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan



swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi
dinamika didalam proses belajar mengajar. Peranan guru sebagai motivator
ini sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut
esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial,
menyangkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri.
(Sardiman A.M., 2010: 145).

Seorang guru dalam membangkitkan motivasi belajar sejarah
dituntut untuk menjadi guru yang profesional yaitu dengan menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Untuk itu guru harus
melakukan beberapa usaha dalam membangkitkan motivasi belajar peserta
didik melalui pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan agar kualitas
pembelajaran semakin meningkat. Dalam belajar sejarah, tidak cukup hanya
mengandalkan kesadaran dari siswa itu sendiri, melainkan dari guru yang
memiliki keinginan kuat untuk melakukan usaha meningkatkan motivasi
belajar. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam belajar untuk
mencapai hasil yang memuaskan, karena motivasi merupakan komponen
penting dalam belajar.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007: 408) motivasi belajar
dapat dibangkitkan melalui upaya antara lain (1) menjelaskan manfaat dan
tujuan dari pelajaran yang diberikan (2) memilih materi atau bahan pelajaran
yang betul-betul dibutuhkan oleh siswa (3) memilih cara penyajian yang
bervariasi sesuai dengan kemampuan peserta didik dan banyak memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba dan berpartisipasi (4)

memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan (5) memberikan kesempatan



kepada peserta didik untuk sukses (6) memberi kemudahan dan bantuan
dalam belajar (7) memberikan pujian, ganjaran, ataupun hadiah. Apabila
guru bisa menjadi motivator yang baik bagi siswanya, maka akan timbul
berbagai hal dalam diri siswa, antara lain timbulnya keinginan pada siswa
untuk lebih menekuni materi yang dipelajarinya, mengembangkan aktivitas
dan inisiatif, adanya keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk pergi ke
sekolah, serta rasa memiliki sekolah akan timbul bila siswa merasa bahwa
sekolahnya adalah suatu tempat yang menyenangkan.

Berdasarkan observasi awal penulis pada 1 September 2014 situasi
yang diamati penulis dikelas XI IPS di SMA N 7 Sijunjung terlihat bahwa
motivasi belajar sejarah peserta didik masih tergolong rendah, Berdasarkan
hasil wawancara yang penulis lakukan kepada guru sejarah di SMA N 7
Sijunjung pada tanggal 1 September 2014, penulis mendapatkan keterangan
bahwa:

”Fenomena yang sering terjadi pada saat proses pembelajaran
sejarah sedang berlangsung diantaranya adalah fenomena seringnya
siswa keluar masuk kelas. Beberapa siswa tidak semangat, siswa tidak
senang, peduli, dan tertarik saat mengikuti pembelajaran sejarah, serta
membutuhkan dorongan dari guru dalam mengungkapkan ide ataupun
dalam mengajukan pertanyaan oleh karena itu kami sering
memberikan sool-soal latihan dan membentuk diskusi kelompok
supaya siswa tersebut tertarik untuk belajar. (Wawancara dengan ibu
IW pada tanggal 1 september 2014) Selain itu, fenomena yang lainnya
adalah ketidakseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran, banyak
siswa yang seperti tidak berminat dalam membahas soal sejarah yang
bersifat menantang serta terlihat beberapa siswa tidak senang terhadap
pelajaran sejarah karena menganggap pelajaran sejarah membosankan
supaya siswa tersebut berminat dalam membahas soal-soal saya sering
memberikan hadiah berupa coklat bagi anak yang bisa mengerjakan
soal dengan tepat dan benar. (Wawancara dengan ibu ND pada
tanggal 1 September 2014)



Sejalan dengan itu penulis juga melakukan wawancara dengan salah
seorang peserta didik kelas XI IPS SMA N 7 Sijunjung. Pada wawancara
tersebut siswa yang bersangkutan mengatakan bahwa “Bagi saya belajar
sejarah itu membosankan, saya tidak tertarik betul terhadap mata pelajaran
sejarah, apalagi dengan cara mengajar guru yang monoton” (Wawancara
dengan Hwh pada tanggal 1 September 2014).

Fenomena tersebut jelas merupakan sebuah permasalahan yang serius
dan harus segera diatasi, terutama oleh guru. Mengatasi permasalahan
tersebut tentu harus disesuaikan dengan penyebabnya, atau faktor yang
menyebabkan terjadinya fenomena tersebut. Berdasarkan  jenis
permasalahan yang telah dijelaskan di atas, penulis menduga salah satu
penyebabnya adalah masih rendahnya motivasi siswa untuk belajar sebab
hasil belajar ditentukan oleh gabungan antara kemampuan dasar siswa dan
kesungguhan dalam belajar, sedangkan kesungguhan ditentukan oleh
motivasi yang dimiliki oleh peserta didik yang bersangkutan, oleh karena itu
sangat penting untuk memberi perhatian dan menumbuhkan motivasi belajar
siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut gambaran Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar
Sejarah Peserta Didik kelas XI IPS di SMA N 7 Sijunjung pada saat
melaksanakan proses pembelajaran sejarah. Untuk itu, penelitian ini
berjudul “ Usaha Guru dalam Membangkitkan Motivasi Belajar Sejarah

Peserta Didik di SMA N 7 Sijunjung: Studi Kasus Siswa Kelas X1 IPS”



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini,
maka perlu adanya pembatasan masalah. Berdasarkan latar belakang
masalah di atas, penelitian ini memfokuskan pada usaha guru dalam
membangkitkan motivasi belajar sejarah peserta didik.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah:
1. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru sejarah untuk

membangkitkan motivasi belajar sejarah peserta didik kelas XI

IPS di SMA Negeri 7 Sijunjung?

2. Usaha yang paling banyak dilakukan oleh guru sejarah untuk

membangkitkan motivasi belajar sejarah peserta didik kelas XI

IPS di SMA Negeri 7 Sijunjung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui Usaha-usaha apa saja yang dilakukan guru
sejarah untuk membangkitkan motivasi belajar sejarah
peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 7 Sijunjung?

2. Mengetahui Usaha yang paling banyak dilakukan oleh
guru sejarah untuk membangkitkan motivasi belajar
sejarah peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 7

Sijunjung?
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang berkenaan dengan motivasi
pada pembelajaran sejarah kepada peserta didik Selain itu, bagi penulis
pribadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman dalam melakukan penelitian sehingga dapat menjadi bekal
untuk melakukan penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis:
1. Memperkaya penelitian terdahulu, khususnya penelitian yang
berkenaan dengan motivasi.
2. Sebagai bahan rujukan bagi penelitian berikutnya yang juga

meneliti mengenai motivasi.



